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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

“Bedasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan PT. 

Alexindo Dawuan mengenai analisis keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

kinerja karyawan  dapat ditarik kesimpulan sebgai berikut”:  

1. “Ada pengaruh signifikan keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap 

kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung 28, 681 lebih besar 

dari Ftabel  3, 27 atau Fhitung 28, 681 > Ftabel  3, 27, maka H0 ditolak lalu H1 

dan H2 diterima”. Oleh karena itu ada pengaruh secara secara simultan 

variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Alexindo Dawuan. 

2. “Ada pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan, hal ini 

dibuktikan dari dengan nilai thitung keselamatan kerja 1,764 lebih besar dari 

signifikansi 0,131 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, adanya 

keselamatan kerja berpengaruhi signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan PT. Alexindo Dawuan”. 

3. “Ada pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan, hal ini 

dibuktikan dari dengan nilai thitung keselamatan kerja 2, 913 lebih besar 

dari signifikansi 0,015 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, 

adanya kesehatan kerja berpengaruhi signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan pada karyawan PT. Alexindo Dawuan”. 

5.2 Saran 

 “Bedasarkan hasil penelitian ini, pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai beriku”: 

1. Bagi perusahaan 

“Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada PT. 

Alxindo Dawuan untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan seluruh karyawannya”. “Seperti keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3), dengan meningkatkan kompetensi, pengawas, dan 

pengelolaan keselamatan kerja dan kesehatan kerja sesuai sesuai regulasi yang 
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ada”. Masih ada sebagian karyawan tidak disiplin untuk menggunakan 

peralatan alat pelindung diri (safety) dan melanggar aturan perusahaan. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

“Responden yang diteliti adalah pihak yang benar-benar memahami keadaan 

lapangan”. “Dikarenakan responden yang memahami keadaan lapangan akan 

memiliki gambaran risiko yang dapat terjadi”. “Serta ditambahkan pembahasan 

mengenai prespektif dari pekerja sendiri secara pribadi mengenai pendapat alasan 

mengapa tidak mematuhi peraturan keselamatan kerja dan bagaimana pengaruh 

dari penerapan tersebut terhadap dirinya”. 


